BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh penyimpanan pada cahaya berbeda terhadap
penurunan kadar Suspensi Asam Mefenamat generik. Persentase kadar suspensi
Asam mefenamat yang disimpan pada terlindung cahaya diperoleh 95,576%,
pada terpapar cahaya kemasan primer diperoleh 95%, dan pada terpapar cahaya
kemasan sekunder diperoleh 95,031% yang masih memenuhi persyaratan kadar
sesuai Farmakope Indonesia V. Hasil uji statistika menunjukkan bahwa
signifikansi (p) pada data kadar suspensi Asam Mefenamat = 0.592 (p > 0.05)
yang berarti bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan kadar suspensi Asam
Mefenamat yang disimpan pada masing-masing cahaya.
B. Saran

Perlu dikembangkan pengujian yang dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kelembapan dan pH. Selain itu, juga dapat menggunakan waktu penyimpanan
yang lebih tepat atau lebih lama untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut
sehingga bisa didapatkan hasil yang benar-benar akurat atau dapat terlihat

perbedaannya.
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